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ﬁﬂl

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisas dan digitalisasi yang berkembang pesat teknologi
menjadi salah satu pendorong utama dalam pertumbuhan ekonomi di beberapa
tahun terakhir ini, pemanfaatan teknologi digital terus meningkat. Di banyak
negara termasuk indonesia, transformasi digital menjadi proiritas pemerintah
melalui kebijakan vang mendukung percepatan pertumbuhan ekonomi digital
dan penetrasi internet. Di indonesia, jumlah perusahaan yang tercatat di Bursa
Efck Indonesia (BEI) semakin bertambah, dan minat investor terhadap saham
juga semakin meningkat. Sektor teknologi khususnya mengalami pertumbuhan
yang signifikan karena transformasi digital semakin luas, sehingga banyak
perusahaan teknologi hadir dan mencatat saham mereka di BEL Namun,
meskipun pertumbuhan jumlah dan eksposur sektor teknolofi tinggi, volatilitas
harga saham di sektor teknologi juga sangat terasa. schagai akibat dari
ekspektasi investor yang sensitif terhadap kinerja keuangan dan prospek masa
depan.

Kinerja keuangan perusahaan sangat mencerminkan kemampuan
manajemen dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan laba dan nilai
bagi pemegang saham. Dalam konteks nasional periode 2022-2024, perusahaan
teknologi menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan kinerja
keuangan yang stabil. Fluktuasi makro ekonomi global, perubahan suku bunga,
serfa fekanan inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas dan nilai saham
perusahaan. Rasio keuangan seperti ROA, NPM. DER, dan EPS digunakan
investor untuk menilai scherapa efisien perusahaan menggunakan asetnya,
segberapa besar keuntungan yang dihasilkan dari penjualan, sejauh mana
perusahaan bergantung pada utang, serta scbherapa besar laba yang diterima per
lembar saham. Perubahan dalam rasio-rasio ini dapat mempengaruhi persepsi
pasa dan berdampak langsung pada harga saham. Oleh karena itu, analisis

tehadap pengaruh indikator keuangan tersebut menjadi penting untuk




memahami perilaku pasar modal, khususnya di sektor teknologi yang sangat

dinamis.
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Gambar 1.1 Grafik Indeks Sektor Teknologi
(Sumber: www.idx.co.id)

Berdasarkan gambar diatas, sektor teknologi mnunjukkan peningkatan
kinerja yang paling menonjol sepanjang tahun 2021. Mengacu pada fact sheet
yang diterbitkan oleh PT. Bursa Efek Indonesia, indek IDXTECHNO mencatat
pertumbuhan tertinggi dibandingkan dengan indeks LQ45 maupun IHSG (ICI).
Pada periode terschut, IDXTECHNO mengalami kenaikan schesar 707,0%,
sementara JCI hanya meningkat 10,1%, dan LQ45 justru mengalami penurunan
sebesar 0,4%. Kondisi ini mencerminkan bahwa perusahaan-perusahaan yang
bergerak di sektor teknologi menjadi fokus utama minat investor pada tahun
20221, yang berimplikasi pada peningkatan valusi harga saham secam
signifikan melampau indeks harga saham gabungan serta indeks LOQ45 yang
terdiri dari perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar
terbesat di Bursa Efek Indonesia.

Fenomena ini tidak dapat terlepas dari konteks makroekonomi dan
perkembangan teknologi digital yang pesat selama masa pandemi COVID-19.
Pembatasan aktivitas fisik dan meningkatnya Ketergantungan masyarakat
terhadap layanan digital telah mempercepat transformasi digital diberbagai lini
kchidupan ckonomi. Akibatnya perusahaan teknologi mengalami peningkatan
permintaan dan pertumbuhan valuasi yang derastis, karena investor menilai
sektor ind sebagail penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional. Kenaikan

tajam indeks IDXTECHNO ini sekaligus mengindikasikan bahwa investor




menaruh ekspektasi tinggi terhadap profitabilitas masa depan dari perusahaan-
pertusahaan teknologi vang terdaftar di BEL. Namun, kenaikan pasar ini juga
perlu  dikritisi karena lonjakan harga saham tidak selalu diikuti oleh
fundamental vang sepadaan.

Fenomena yang menarik untuk dikaji terlihat pada perkembangan
kinerja kevangan perusahaan sektor teknologi, terutama jika ditinjau melalui
indikator profitabilitas seperti Return on Assets (ROA). Data penelitian ini
bersumber dari laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui laman

resmi Bursa Efek Indonesia www idx.co.id,
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Gambar 1.2 Grafik ROA

Sumber: www.idx.co.id

Grafik Retwrn on Assets (ROA) menunjukkan bahwa adanya perbedaan
kinerja yang cukup tajam antar perusahaan. yang mengindikasikan bahwa
efisiensi pemanfaatan aset tidak bersifat homogen meskipun ketiganya berada
dalam ekosistem industri digital. Pada Bukalapak (BUKA), ROA yang masih
positif pada tahun 2022 menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk memperoleh laba, namun penurunan
menjadi negatif pada tahun 2023 dan 2024 menunjukkan bahwa aset perusahaan
belum mampu menghasilkan pengembalian  yang  memadal  seiring
meningkatnva tekanan biaya dan proses konsolidasi pasca ekspansi. Fenomena

ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan antara pertumbuhan aset dan




kemampuan menghasilkan laba, sehingga efisiensi aset menurun secara
berkelanjutan.

Perusahaan BUKA, EMTK menunjukkan pola ROA yang relatif stabil
dan cenderung resilien, dengan fluktuasi yang tidak ekstrem serta kembali ke
nilai positif pada tahun 2024. Hal ini mencerminkan struktur aset yang lebih
matang dan terdiversifikasi, sehingga perusahaan mampu menjaga efisiensi
pemanfaatan aset meskipun menghadapi dinamika kinerja laba. Sementara itu,
GOTO menampilkan fenomena yang paling ekstrem, terutama pada tahun 2023
ketika ROA mencapai nilai negatif yang sangat dalam. Kondisi tersebut
mengindikasikan kerugian vang besar dibandingkan dengan total aset yang
dimiliki, sehingga aset perusahaan justru menjadi beban dalam menghasilkan
kinerja keuangan. Penurunan ROA pada GOTO mencerminkan adanya
incfisiensi  struktural, yang kemungkinan dipicu oleh tingginya beban
operasional, subsidi bisnis, serta potensi penurunan nilai aset. meskipun
perbaikan mulai terlihat pada tahun 2024, Sccara keseluruhan, fenomena ROA
ini menunjukkan bahwa perbedaan kinerja tidak semata-mata disebabkan oleh
kondisi industri, melainkan lebih dipengaruhi oleh strategi pengelolaan aset dan
kemampuan masing-masing perusahaan dalam mengonversi aset menjadi laba.

Dalam beberapa kasus, fenomena ini mencerminkan overvaliation
akibat ekspektasi berlebihan terhadap prospek pertumbuhan jangka panjang.
Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji rasio keuangan perusahaan seperti
Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio
(DER), Dan Earning Per Share (EPS) diperlukan untuk menilai apakah
kenaikan harga saham bisa benar-benar mencerminkan peningkatan kinerja
perusahaan atau hanya sekedar market hype. Dengan demikian, data ini bisa
memberikan dasar empiris yang kuat bagi peneliti tentang pengaruh rasio
keuangan terhadap harga saham pada sektor teknologi di indonesia

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara rasio
keuangan dan harga saham pada berbagai sektor. meskipun dengengan hasil
beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Alifatussalimah & Sujud (2020),
menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) dan Return On Asset (ROA)

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sementara Debr To Equity Ratio




(DER) tidak berpengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai
profitabilitas menjadi faktor utama dalam menarik minat investor, sedangkan
setruktur permodalan (DER) tidak selalu menjadi perhatian utama, tergantung
pada karakteristik industri. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Jliddan
& Arintoko (2025), menemukan bahwa ROA dan EPS berpengaruh signifikan
terhadap harga saham, sedangkan variabe eksternal seperti inflasi dan kurs
rupiah memiliki pengaruh tidak langsung terhadap pergerakan harga saham
scktor teknolog. Penelitian ini memperlihatkan bahwa meskipun faktor
fundamental masih relevan, sektor teknologi lebih sensitef terhadap dinamika
makroekonomi dan ekspektasi pertumbuhan di masa depan dibandingkan
kinerja kenangan jangka pendek.

Penelitian oleh Kartini & Supriyadi (2024), menunjukkan bahwa
Earning Per Share (EPS) berpengarug positif dan signifikan terhadap harga
saham, menandakan bahwa peningkatan laba per saham cenderung
meningkatkan minat investor serta mendorong kenaikan harag saham. Net
Profit Margin (NPM) juga berpengaruh positif dan signifikan, ini menunjukkan
kinerja perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari pendapatan penjualan
menjadi faktor penting dalam menentukan nilai pasar saham. Sebaliknya,
Retwrn On Asset (ROA) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham, vang menandakan bahwa efisiensi penggunaan aset
belum menjadi faktor dominan dalam presepsi investor sektor teknologi,
mungkin karcna karakteristik industri yang lebih fokus pada pertumbuhan dan
inovasi diandingkan aset tetap.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al., (2024). merupakan
studi empiris terbaru yang secara langsung meneliti sektor teknologi di
indonesia. Penelitian ini menegaskan bahwa meskipun sektor teknologi
mengalami pertumbuhan ekonomi digital yang signifikan, harga saham justru
menunjukkan tren penurunan di sepanjang tahun 2019-2022. Fenomena
tersebut menunjukkan adanya mismatch antara teoni fundamental keuangan
yang menilai kinerja melalui rasio seperti ROA, EPS, dan DER dengan realitas
pasar saham yang dipengaruhi oleh faktor non-fundamental seperti ekspektasi

pasar, inovasi, dan tren inovasi digital, Dalam penelitian terscbut menujukkan




bahwa EPS, ROE, ROA, dan DER secara persial maupun simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.DER memiliki pengaruh domonan dan negatif,
menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio hutang terhadap modal, semakin
rendah harga sahamnya. ROA dan EPS berpengaruh positif signifikan, yang
berarti kemampuan perusahaan terhadap laba dari aset dan per lembar saham
menjadi sinyal positif bagi investor, Koefisien determinasi (R=0,760)
mengindikasikan bahwa 76% perubahan harga saham dapat dijelaska oleh
keempat rasio keuangan tersebul. Sementara itu, sebesar 24% sisanya dijelaskan
oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian, seperti kondisi ekonomi makro
dan kebijakan pemerintah.

Dan berbagai penelitian diatas mengenai rasio keuangan terhadap harga
saham telah dilakukan diberbagai sektor termasuk sektor teknologi yang
berkembang pesat. Dari hasil penclitian diatas menunjukkan bahwa rasio
keuangan seperti Refurn On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt To
Eguity Ratio (DER), Dan Earning FPer Share (EPS) berperan penting dalam
memberikan sinyal bagi investor untuk menilai kinerja dan prospek perusahaan,
meskipun tingkat pengaruhnya bervariasi tergantung pada karakleristik scktor
dan periode penelitian. Earning Per Share (EPS) merupakan variabel paling
konsisten yang berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, karena
mencerminkan langsung kemampuan perusahaan memberikan keuntungan
kepada pemegang saham.

Retuwrn On Asset (ROA) juga menunkukkan pengaruh positif di schagian
besar penelitian, meskipun pada sektor teknologi hasilnya tidak selalu
signifikan karena efisiensi aset bukan faktor utama penentu nilai perusahaan
digital. Net Profit Margin (NPM) menjadi indikator baru yang penting dalam
konteks perusahaan teknologi, menandakan bahwa efisiensi laba bersih dari
pendapatan mulai diperhatikan oleh investor moderen. Sementara itu, Debt To
Equity Ratio (DER) umumnya memiliki pengaruh negatif, terutama pada sektor
beresiko tinggi seperti teknologi, karena setruktur utang yang besar
menimbulkan persepsi risiko terhadap stabilitas keuangan perusahaan.

Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antar

rasio keuangan dengan harga saham pada sektor teknologi masih menunjukkan




variasitemuan. Beberapa indikator fundamental seperti Refurn On Asset (ROA),
Net FProfit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER ), Dan Earning Per Share
(EPS)memberikan hasil vang tidak selalu konsisten antar periode maupun antar
sektor. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH RETURN ON ASSET
(ROA), NET PROFIT MARGIN (NPM), DEBT TO EQUITY RATIO (DER),
DAN EARNING PER SHARE (EPS) TERHADAP HARGA SAHAM
PADA PERUSAHAAN SEKTOR TEKNOLOGI YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2022-2024". Adanya ketidak
konsistenan hasil penelitian terdahulu serta terbatasnya kajian yang berfokus
pada periode pemulihan ekonomi pasca pandemi menjadikan penelitian ini
relevan untuk dilakukan guna memberikan bukti empiris yang lebih kuat
mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham pada sektor teknologi
di Indonesia. Kondisi ini mengidentifikasikan bahwa dinamika sektor teknologi
di indonesia memerlukan kajian vang lebih mendalam terutama pada periode
2022-2024 yang menandai fase pemulihan ekonomi pasca pandemi dan
penyesuaian terhadap era globalisasi yang semakin matang. Pada masa ini,
pelaku investor menunjukkan pergeseran dari orientasi pertumbuhan jangka
pendek menuju perhatian yang lebih besar terhadap profitabilitas dan efisiensi
oprasional perusahaan.

Kebarnan penelitian ini terletak pada analisis simultan pengaruh rasio
keuangan ( ROA, NPM, DER, dan EPS) terhadap harga saham sektor teknologi
pada periode 2022-2024, vang merupakan masa fransisi dari euforia digital
pascapandemi menuju fase stabilisasi pasar. sehingga memberikan perspektif
empiris yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian asosiatif kausal
untuk menguji hubungan antar variabel independen dan dependen. Data yang
digunakan dalam penekitian ini merupakan data sekunder berupa laporan
keuangan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2022-2024, dengan menentukan sampel menggunakan purposive
sampling. Selanjutnya, analisis data yang dilakukan menggunakan regresi linier

berganda untuk mengetahui pengaruh Retwrn On Asset (ROA), Net Profit




Margin (NPM), Debr To Equity Ratio (DER), Dan Eaming Per Share (EPS)
terhadap harga saham, baik secara persial maupun simultan. Dengan demikian,
penelitian yang menclaah pengaruh Return On Asset (ROA), Net Profit Margin
(NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS) terhadap
harga saham secara simultan disektor teknologi diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensit mengenai bagaimana kinerja
fundamental perusahaan mencerminkan nila pasar di tengah perrubahan

karakteristik ckonomi digital indonesia,

B. %musan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah Retwrn on Asset (ROA) secara persial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-20247

? Apakah Net Profit Margin (NPM) secara persial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-20247

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) secara persial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan scktor teknologi yang terdafiar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024?

4. Apakah Earning per Share (EPS) secara persial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yvang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-20247

5. Apakah Retwrn on Asser (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debi to Equity
Ratio (DER), dan Earning per Share (EPS) secara simultan memiliki
-mgaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan scktor tcknologi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024?

@ Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah:




I. Untuk menguji Retwrn on Asset (ROA) secara persial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEID) selama periode 2022-2024

2. Untuk menguji Net Profit Margin (NPM) secara persial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdafiar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024

3. Untuk menguji Debt to Equitv Ratio (DER) secara persial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaflar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024

4. Untuk menguji Earning per Share (EPS) secara persial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024

5. Untuk menguji Retirn on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt 1o
Equity Ratio (DER), dan Earning per Share (EPS) secara simultan memiliki
pengaruh  yvang signifikan terhadap harga saham perusahaan scktor
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2022-2024

9 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis, khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
manajemen keuangan serta dalam mendukung pengambilan keputusan ekonomi

di sektor teknologi vang sedang berkembang di Indonesia,

1. Manfaat Teoritis

Penclitian  ini  diharapkan dapat memperkayva literatur  dan
memperluas pemahaman mengenai hubungan antara kinerja keuangan dan
harga saham pada perusahaan scktor teknologi vang terdafiar di Bursa Efck
Indonesia (BEI). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat di mana
pola investasi mulai  beralih  dari  orentasi  pertumbuhan  menuju
profitabilitas berkelanjutan dalam konteks era digital pasca-pandemi. Selain
itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam mengembangkan model empiris

yang menjelaskan pengaruh simultan ROA, NPM, DER, dan EPS terhadap
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harga saham, sehingga dapat dijadikan acuan sehagai sumber informasi dan

referensi  bagi penelitian-penelitian selanjutnya di bidang analisis

fundamental dan keuangan korporasi.
? Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, antara lain:

.

Bagi investor dan pelaku pasar modal

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang membantu
dalam mengambil keputusan investasi yang lebih rasional berdasarkan
indikator fundamental seperti ROA, NPM, DER. dan EPS. Dengan
memahami hubungan antara rasio keuangan dan harga saham, investor
dapat menilai kelayakan investasi di sektor teknologi secara lebih
objekitif,

Bagi manajemen perusahaan sektor teknologi

Penelitian  ini dapat  digunakan scbagai bahan evaluasi untuk
meningkatkan kinerja keuangan, terutama dalam hal efisiensi laba dan
pengelolaan struktur modal. Hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam
merumuskan strategi keuangan yang lebih efektif untuk meningkatkan

nilai perusahaan dan kepercayaan investor.




ﬂﬂ I

LANDASAN TEORI

A. Teori Sinval (Signaling Theory)

Teori sinyal (signaling theory) yang diperkenalkan oleh Spence (1973)
menyalakan bahwa pihak yang memiliki informasi lebih lengkap, wvaitu
manajemen perusahaan, memberikan isyarat  berupa informasi  yang
menggambarkan kondisi perusahaan dan bermanfaat bagi para pengguna
laporan. Ross (1977) memperluas konsep ini dengan menegaskan adanya
ketidak seimbangan informasi antara manajemen dan investor, sechingga
mendorong perusahaan untuk menyampaikan sinyal yang membantu calon
investor memahami situasi perusahaan secara lebih akurat. Informasi tersebut
umumnya disampaikan melalui laporan keuangan yang menjadi cerminan
kondisi dan kinerja perusahaan.

Menurut Privatama & Pratini (2021), Teori sinval (signaling theory)
menjelaskan bahwa perusahaan scbagai pihak yang memiliki informasi lebih
lengkap dibandingkan investor, menyampaikan berbagai indikator kinerja atau
prospekperusahaan melalui laporan keuangan maupun laporan tahunan untuk
mengurangi asimetri informasi. Informasi ini berfungsi sebagai sinyal yang
dapat diinterpretasikan sebagai kabar baik atau buruk, sehingga mempengaruhi
persepsi pasar dan keputusan investasi. Sinyal yang menunjukkan positif
cenderung mendorong kenaikan harga saham, sedangkan sinval negatif
cenderung turun,

Menurut Erawati & Wuarlela (2022), teori sinyal sebagai konsep yang
menekankan bahwa menegjemen yang memiliki informasi lebih lengkap
dibandingkan dengan pihak eksternal, menyampaikan informasi melalui
laporan keuangan untuk mengurangi asimetri informasi dan memberikan
gambaran mengenai kondisi serta prospek perusahaan. Ketika perusahaan
dalam kondisi baik, manajemen cenderung menangkap sinyal positif agar
investor dan pihak eksternal dapat menilai prospek masa depan secara lebih
akurat, sehingga informasi tersebut dapat dijadikan dasar dalam pengambilan

keputusan. Sinval yang diberikan mencerminkan kinerja dan hasil yang dicapai
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perusahaan, serta berfungsi sebagat mekanisme komunikasi antara manajemen
dan pemangku kepentingan.

Dari penclitian teori sinyal (sigmaling theory) diatas menunjukkan
bahwa manajemen perusahaan sebagai pihak dengan akses informasi yvang lebih
lengkap dibandingkan investor, menyampaikan indikator kinerja dan prospek
melalui laporan keuangan atau laporan tahunan untuk mengurangi asimetri
informasi. Sinyal ini baik bersifat positif maupun negatif, kemudian
diinterpretsikan oleh pasar dan investor, dan secara siggnifikan mempengaruhi
presepsi serta keputusan investasi. Sinyal positif umumnya mendorong
kenaikan harga saham, sementara sinval negatil menurunkan ﬁrga saham.

. Harga Saham

Harga saham adalah nilai pasar suatu saham yang dipengaruhi oleh
interaksi antara permintaan dan penawaran, serta menggambarkan ekspektasi
investor terhadap prospek perusahaan di masa depan. Menurut Tendelilin
(2017), harga saham dapat dipengaruhi oleh faktor fundamental seperti rasio
keuangan dan kondisi ekonomi makro, dimana fluktuasi harga sering kali
mencerminkan volatilitas pasar, terutama di sektor teknologi. Menurut Magtiro
& Satrio (2022), harga saham merupakan indikator yang berguna untuk
mengukur keberhasilan pada pengelola perusahaan. Saham merupakan salah
satu instrumen investasi yang banyak diminati investor. karena saham
memberikan keuntungan vang berbentuk dividen dan capital gain. Dalam
pandangan investor nilai perusahan vang baitk mencerminkan harga saham yang
tinggi dan terus meningkat dari tahun ketahun. Menurut Ardiyanto et al., (2020),
Harga saham merupakan nilai per lembar saham yang diperdagangkan di pasar
modal dan berfungsi sebagai salah satu indikator pasar mengenai kondisi
perusahaan. Bagi investor, harga saham memiliki signifikansi analitis karcna
sering dipakai untuk menilai persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek
empilen.

Harga saham merepresentasikan nilai  pasar  suatu  perusahaan
sebagaimana tercerin dari harga penutupan (closing price) di bursa. Nilai ini

kerap digunakan sebagai indikator persepsi pasar terhadap pengelolaan dan
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kinerja perusahaan. Harga saham yang finggi atan saham vyang aktif
diperdagangkan umumnya diartikan sebagai sinyal positif bagi investor, karena
kondisi terscbut diasosiasikan dengan ikuiditas yang lebih baik serta biaya
transaksi rendah (Fadilah et al_, 2023).

Secara keseluruhan, harga saham dapat dipahami sebagai indikator
persepsi pasar yang terbentuk melalui interaksi permintaan dan penawaran,
dipengaruhi oleh faktor fundamental perusahaan, kondisi ekonomi makro, serta
sentimen dan dinamika likuiditas di bursa. Berbagai pandangan tersebut
menegaskan bahwa meskipun harga saham sering digunakan untuk menilai
keberhasilan pengelolaan perusahaan dan prospeknya, nilai tersebut bukan
cerminan sempurna dari kondisi intrinsik perusahaan, melainkan hasil
interpretasi kolektif investor yang dapat berubah oleh informasi, ekspektasi,

maupun volatilitas pasar terutama pada sektor yvang sensitif seperti teknologi.

C. ﬂmm o Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) merupakan indikator profitabilitas yang
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba
bersih melalui pemanfaatan aset yang dimiliki perusahaan (Gunawan & Yahya,
2023). Menurut peneliti Silvia & Epriyanti (2021), Return on Asset (ROA)
menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilka laba bersih dari seluruh
aset vang dikelola, sehingga menjadi indikator efektivitas manajemen dalam
memanfaatkan investasi baik dari modal sendiri maupun dari pinjaman.
Semakin tinggi ROA. semakin baik produktivitas aset dan semakin kuat sinyal
profitabilitas yang diterima investor, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
minat pasar serta mendorong kenaikan harga saham.

Kesimpulan dari penelitian diatas %emm on Asset (ROA) merupakan
rasio  profitabilitas  yang mengukur  Kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba bersih dari seluruh aset yang dikelola, sehingga dapat
menjadi indikator efektivitas menajemen daam memanfaatkan investasi. Nilai
ROA wang tinggi dapat menandakan produktivitas aset vang baik dan

memberikan sinyal positit bagi investor, yang kemudian dapat meningkatkan

permintaan saham dan mendorong kenaikan harga saham di pasar modal.
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Untuk mengetahui Return on Asset (ROA) menggunakan rumus sebagai
berikut:

Ret SR = Dl
ELUrT omn Asse = Tntaf A,set

Sumber: (Naim, 20022)

D. @eﬂ' Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang mengukur proporsi
laba bersih terhadap penjualan, yang menggambarkan kemampuan perusahaan
menonversi pendapatan menjadi keuntungan akhir setelah seluruh biaya
oprasional. beban bunga, pajak, dan pos non-oprasional diperhitungkan. Ner
Profit Margin (NPM) merupakan bagian dari rasio profitabilitas, vaitu rasio
yvang digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh Keuntungan dari penggunaan modalnya (Anggi et al., 2024).
Menurut Markonah & Cahya (2023), dalam penelitiannya Net Profit Margin
(NPM) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aktivitas penjualan. Rasio ini menunjukkan proporsi pendapatan yang tetap
diperoleh setelah seluruh beban dan pengeluaran diselesaikan. Menurut Susanto
(2021), skala Net Profir Margin (NPM) menunjukkan bahwa perubahan kinerja
perusahaan semakin baik atau buruk akan berdampak pada tingkat pemegang
saham terhadap perusahaan, baik itu akan meningkatkan kepercavaan investasi
dan profitabilitas investor, atau bahkan membuat para pemegang saham
memperoleh Keuntungan yang rendah. Apabila investor percaya dan tertank
untuk menanamkan saham pada perusahaan maka akan mengakibatkan
kenaikan harga saham yang meningkat.

Dari beberapa penclitian terscbut menunjukkan bahwa Net Frofit
Margin (NPM) merupakan indikator penting untuk menilai efektifitas
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan, schingga menjadi
sinyal kinerja yang diperhatikan oleh investor. Meskipun peningkatan NPM
umumnya dipandang positif dan dapat meningkatkan minat investasi serta

potensi kenaitkan harga saham, pengaruhnya tetap bergantung pada kondisi
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pasar, prospek perusahaan, dan faktor keuangan lainnya schingga tidak dapat

diartikan secara otomatis sebagai cerminan kinerja yang selalu unggul.

Untuk mengetahui Net Profit Margin (NPM) menggunakan rumus
sebagai berikut:

Laba Bersih

Net Profit Margin (NPM) = Penjualan Bersih ®

100%

Sumber: (Sukmawati et al., 2022)

. Debt to Eguity Ratio (DER)

Menurut Dewi & Suwamo (2022), Debt 1o Egquitv Ratio (DER)
merupakan salah satu rasio solvabilitas yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya, seperti
pembayaran hutang. Rasio ini menjadi perhatian penting bagi pihak internal
atau investor karena mencerminkan struktur perbedaan dan tingkat rasio
perusahaan. Peningkatan nilai DER ini menunjukkan proporsi utang yang lebih
besar dibandingkan modal, schingga dapat mengurangi stabilitas profitabilitas
dan meningkatkan potensi ketidak mampuan perusahaan dalam menanggung
kewajiban pembayaran, Menurut Nikmah et al., (2021), Debt to Equity Ratio
(DER) merupakan rasio vang menunjukkan kemapuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka panjangnya dengan menggunakan modal sendiri sebagai
penopang utama. Rasio ini menggambarkan perbandingan antara total utang
dan ekuitas, sehingga mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan
terhadap pembiayaan bebasis utang,

Nilai DER yang tinggi menandakan bahwa proporsi utang lebih besar
dibandingkan modal, vang dapat mengindikasikan meningkatnya rasio ketidak
mampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya ketika
laba tidak stabil. Debt to Equity Ratio (DER) dipandang sebagai indikator
penting dalam menilai struktur permodalan dan tingkat solvabilitas perusahaan,
karena mencerminkan besar kecilnya ketergantungan perusahaan terhadap

pembiayaan berbasis utang dibandingkan modal sendin. Kedua studi
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menegaskan bahwa peningkatan DER menunjukkan proporsi utang yang
semakin besar, yang dapat menimbulkan risiko bagi stabilitas keuangan dan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjang, terutama ketika
laba atau arus kas tidak berada pada kondisi stabil. Dengan demikian, DER
menjadi metrik yang krusial bagi investor maupun pihak internal dalam
mengevaluasi kesehatan finansial serta kapasitas perusahaan dalam mengelola
struktur pembiayaan secara berkelanjutan. untuk mengetahui indikator Debt 1o
Eguity Ratio (DER) menggunakan rumus scbagai berikut:

Total Utang

Debt to Equity Ratio (DER) = m——rm—r
ota itas

Sumber: (Fitriana, 2024)

Earning per Share (EPS)

Menurut Takaful et al., (2021), Farning per Share (EPS) merupakan
ukuran profitabilitas yang menunjukkan jumlah laba bersih yang didistribusikan
pada setiap lembar saham yang beredar, schingga sering discbut schagai
pendapatan per saham. rasio ini menggambarkan besarnya keuntungan yang
secara teoritis menjadi hak pemegang saham atas setiap unit saham yang
dimiliki. Menurut Pratama (2021), Farning per Share (EPS) merupakan rasio
profitabilitas yang mengukur besarnya laba bersih yang dialokasikan kepada
pemegang saham untuk setiap lembar saham vang beredar, sehingga
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada
tingkat per unit saham. indikator ini tidak hanya menunjukkan seberapa efektif
perusahaan mengonversi pendapatannya menjadi laba, tetapi juga menjadi
referensi penting bagi investor dalam menilai prospek pertumbuhan, stabilitas
finansial, serta polensi nilai suatu perusahan di pasar modal.

Earning per Share (EPS) merupakan rasio profitabilitas yang
menggambarkan besarnya laba bersih yang secara teoritis dialokasikan untuk
setiap lembar saham wvang beredar, sehunggan mencerminkan kKemampuan
perusahaan menghasilkan laba pada tingkat per unit saham. sebagaimana
dijelakan beberapa sumber diatas, EPS tidak hanya memberikan informasi

mengenai efektivitas perusahaan dalam mengonversi pendapatan menjadi laba,
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tetapi juga berfunsi sebagai indikator penting bagi investor dalam menilai
poteni kinerja, stabilitas finansial, dan nilai perusahaan. Namun demikian,
interpretasi terthadap EPS perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti
struktur modal, perubahan jumlah saham beredar, setra potensi praktik
manajemen laba vang dapat mempengaruhi reliabilitas rasio ini. Untuk
menhgetahui indikator Farning per Share (EPS) menggunakan rumus sebagai
berikut:

Laba Bersih
umlah Saham Beredar

Earning per Share (EPS) = I

Sumber: (Fitriana, 2024)

erangka Berpikir
1. Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Harga Saham

Return on Asset merepresentasikan kemampuan perusahan dalam
menghasilkan laba dari scluruh aset yang dimiliki. ROA vang tinggi
memberikan sinyal positif terhadap investor bahwa perusahaan dapat
mengelola aset secara efisien dan memiliki peluang pertumbuhan laba yang
baik. Sinyal positif ini kemudian meningkatkan minat investor untuk
membeli perusahaan tersebut, yang pada akhirnya meningkatkan harga
saham.

Kondisi tersebut sejalan dengan teori sinyal, di mana perusahaan
yang memiliki kualitas baik secara sengaja menyampaikan informasi positil
agar para pengguna laporan keuangan dapat menilai dan membedakan
kualitas perusahaan dengan lebih tepat. Penelitian terdahulu sebagian besat
menunukkan bahwa Return on Asset memiliki pengaruh positif terhadap

harga saham (Gunawan & Yahya, 2023).

? Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham
Net Profit Margin (NFM) menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih dari total penjualan. Berdasarkan teori

sinyal perusahan yang mempunyai nilai Net Profit Margin (NPM) tinggi
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memberikan sinyal kepada investor bahwa perusahaan mampu mengelola
biaya oprasional dan menjaga profitabilitasnya. Sinyal ini diterjemahkan
oleh para investor scbagai indikasi bahwa perusahaan memiliki prospek
pertumbuhan yang baik sehingga mendorong peningkatan permintaan
terhadap saham perusahaan tersebut. Peningkatan permintaan terhadap
saham berdampak langsung pada kenaikan harga saham.

Hasil penelitian terdahulu dari Markonah & Cahya (2023); Susanto
(2021}, menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh
signifikan terhadap harga saham di beberapa sektor industri. Oleh karena
itu, secara teoritis diharapkan bahwa Net Profit Margin (NPM) secam
persial berpengaruh gniﬁkan terhadap harga saham perusahaan sektor
teknologi yang terdaftar di BEI pada periode 2020-2024.

? Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Debt to Equity Ratio (DER) mencerminkan sejauh mana perusahaan
membiayai asetnya melalui utang dibandingkan dengan modal sendiri.
Berdasarkan teori sinyal, nilai Debi to Equity Ratio (DER) memberikan
informasi penting kepada investor mengenai risiko keuangan perusahaan.
Debt to Equity Ratio (DER) yang rendah menunjukkan perusahaan memiliki
kemampuan mengelola modal dengan baik dan memiliki risiko gagal bayar
yvang kecil, sehingga memberikan sinyal positif pada investor. Sebaliknya,
Debt to Equity Ratio (DER) vang tinggi mengindikasikan perusahaan
memiliki beban utang yang besar, sehingga meningkatkan risiko keuangan
dan menurunkan kepercayaan investor.

Hasil penelitian terdahulu oleh Dewi & Suwarno (2022), Debt 1o
Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.,
tetapi arah pengaruhnya negatif. Hai ini dapat dijelaskan bahwa meskipun
struktur modal penting, investor mungkin lebih memperhatikan faktor lain
seperti prospek pertumbuhan dan profitabilitas, khususnya di sektor
teknologi yang memiliki karakteristik leverage dan volatilitas tinggi. Oleh

karena itu, secara teoritis Debt to Equity Ratio (DER) diharapkan memiliki
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pengaruh terhadap harga aham, tergantung pada presepsi investor terhadap

resiko yang disinyalkan oleh rasio tersebut.

? Pengaruh Earning per Share (EPS) terhadap Harga Saham

arning per Share (EPS) yang meningkat menandakan kemampuan
perusahaan  untuk menghasilkan laba bersih, besar dan  berpotensi
membagikan deviden yang lebih tinggi. Oleh karena itu, Earning per Share
(EPS) sering dijadikan indikator kinerja yang digunakan investor dalam
mengambil keputusan investasi. Berdasarkan teori sinyal Earning per Share
(EPS) menjadi salah satu sinyal utama karena mneggambarkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih per lembar saham, Earning per Share
(EPS) yang tinggi mengindikasikan kinerja profitabilitas yang baik dan
menjadi sinyal positih bagi investor yang dapal meningkatkan permintaan

terhadap saham dan mendorong kenaikan harga saham.
Menurut peneliti Pratama (2021), menunjukkan bahwa gaming per
Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan IDX30. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
Earning per Share (EPS) yang dihasilkan suatu perusahaan, maka semakin
tinggi pula harga sahamnya. Secara teoritis temuan ini sejalan dengan teori
sinyal, dimana Earning per Share (EPS) dianggap scbagai sinval positif
yang mencerminkan keberhasilan perusahan dalam menghasilkan laba bagi
pemegang saham. Kondisi ini menunjukkan bahwa informasi Earning per
Share (EPS) tidak sepenuhnya dijadikan dasar utama oleh investor dalam

pengambilan keputusan investasi.

. A ﬁngaruh ROA, NPM, DER, dan EPS Terhadap Harga Saham
Keempat rasio keuangan (ROA., NPM. DER dan EPS) secara
bersamaan menggambrkan kondisi fundamental perusahaan teknologi yang
terdaftar di BEL. Berdasarkan teori sinyal. laporan keuangan menjadi media

komunikasi antara perusahaan  dan  investor. Ketika  perusahaan
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menunjukkan kinerja wvang baik melalui rasio keuanganya, hal ini
mengirmkan sinyal positef kepada investor bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba dengan efisien, mengelola struktur modal dengan baik,
dan memberikan potensi imbal hasil tinggi.

Investor akan merespon sinyal tersebut dengan meningkatkan
permintaan terhadap saham perusahaan, yang pada akhirmya mendorong
kenaikan harga saham. oleh karena itu secara simultan ROA, NPM, DER,
dan EPS diharapkan memiliki pengaruh siknifikan terhadap harga saham
perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI periode 20222-2024.

Berdasarkan uralan kerangka berpikir di atas, kerangka konseptual
berikut dapat dijadikan gambaran visual mengenai hubungan antar variabel

dalam penelian:

Return on Asset
(X1)
i 1 HI |
Net Prafit Margin
D _JTm—3
L ! Harga Saham

(Y)
E)ebf to Equity RmJ/@/l’ :

(X3)

Yo, o
r '\
Earning per Share
(X4)

h .

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Keterangan:
——— : pengaruh secara persial

............ : pengaruh secara simultan
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H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan pernyataan sementara mengenai

hubungan antara atau pengaruh antar variabel-variabel peneclitian, yang

disusun berdasarkan teori dan logika ilmiah. serta memerlukan pengujian

empiris untuk menemukan kebenarannya. Berdasarkan kerangka berpikir yang

tertera, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1:

.

H3:

H4:

H5:

Diduga Return on Asset (ROA) ecara persial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan scktor teknologi yang terdafiar di
Bursa Efek Indonesia (BEl) selama periode 2022-2024.

Diduga Net Profit Margin (NPM) secara persial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEIL) selama periode 2022-2024.

Diduga Debt to Equity Ratio (DER) secara persial berpengaruh gniﬁka:n
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024.

Diduga Earing per Share (EPS) secara persial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaflar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024.

Diduga Retwrn on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity
Ratio (DER), dan Farning per Share (EPS) secara simultan memiliki
f:ngamh vang signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor
teknologi yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia (BEL) selama periode
2022-2024,
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1.

Pendekatan Penelitia

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Pendekatan Kkuantitatif
merupakan jenis metode penelitian yang berfokus pada pengujian teor
dengan cara mengukur variabel-variabel penclitian dengan bentuk angka
dan kemudian menganalisis data tersebut menggunakan teknik statistik
untuk menguji hipotesis scbelumnya (Sugiyono, 2023). Penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian asosiatif’ kausal (explanatory .-e.wﬂrch)._
yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat
antara variabel independen dan wvariabel dependen (Sugivono, 2023).
Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris pengaruh Return on
Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), dan

arning per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan sektor
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.
Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
penjelasan yang sistematis mengenai pengaruh masing-masing variabel
berdasarkan hasil analisis statistik.

Pendekatan kuantitatif dipilih dengan tujuan memperoleh hasil
penelitian yang objekil, terukur, dan dapat digeneralisasi berdasarkan data
keuangan yang bersumber dari laporan tahunan perusahaan sektor teknologi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024.
Pendekatan ini memungkinkan pencliti untuk mengidentifikasi pengaruh

dan hubungan antar variabel secara sistematis berdasarkan hasil statistik.

Teknik Penelitian

Penelitian  ini menerapkan  teknik  penelitian  asosiatilf kausal
(explanatory research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen

(Sugiyono, 2023),
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Dalam penelitian ini, variabel independen meliputi Return On Asset
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan
Farning Per Share (EPS). Sedangkan variabel dependennya harga saham.,
Penelitian ini diaharapkan mmampu memberikan gambaran empiris
mengenai sejauh mana kinerja keuangan (yang direpresentasikan oleh
ROA, NPM. DER, dan EPS) mempengaruhinharga saham pada sektor
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

B. Definisi Oprasional Variabel
Definisi oprasional berfungsi untuk menjelaskan makna setiap variabel
yvang digunakan dalam penelitian agar dapat diukur secara tepat dan konsisten.
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen dan empat variabel
independen.
1. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi akibat dari variabel indepemden dalam penelitian. Variabel ini
digunakan untuk melihat sejauh mana perubahan yang terjadi sebagai hasil
dar1 pengaruh variabel bebas yang diteliti. Dalam penelitian i1, variabel
dependen yang digunakan adalah harga saham.

Harga saham merupakan nilai suatu saham vang terbentuk dari
mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal, yang mencerminkan
penilaian investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan penerbit saham
(Berlian & Lilis. 2020). Dalam penelitian ini harga saham diukur
menggunakan harga penutupan (closing price) pada akhir tahun dan
masing-masing perusahaan scktor teknologi seclama periode 2022-2024.
Data harga saham diperoleh dari website resmi BEL Satuan pengukuran

mengeunakan rupiah (Rp)

2. Variabel Independen (X)
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi penyebab perubahan variabel dependen. Dalam penelitian ini

terdapat empat variabel independen, yaitu:
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a. Return on Asset (X1)

Retwrn  on Asset (ROA) menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari scluruh aset yang
dimiliki. Semakin tinggi Retwrn on Asset (ROA) menunjukkan semakin
efisien perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan
keuntungan. Retirn on Asset (ROA) dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

Laba Bersih

Return on Asset (ROA) = Ty x 100%

Sumber: (Naim, 2022)

b. Net Profit Margin (X2)

Net Profit Margin (NPM) emmjukkan seberapa besar laba
bersih yvang diperolch dari setiap penjualan yang dilakukan olch
perusahaan. Semakin tinggi Ner Profit Margin (NPM), smakin baik
kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya dan menghasilkan
laba dari pendapatan. Net Profit Margin (NPM) dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

. . Laba Bersih
Net Profit Margin (NPM) = Penjusian Bersih * 100%

Sumber: (Sukmawati et al., 2022)

c. Debt to Equity Rasio (X3)

Debt to Equity Rasio (DER) mencerminkan tingkal penggunaan
utang dalam pembiayaan perusahaan dibandingan dengan modal
sendiri. Nilai Debt to Equity Rasio (DER) yang tinggi menunjukkan
ketergantungan perusahaan terhadap utang, sedangkan nilai Defr to
Equity Rasio (DER) yang rendah menunjukkan struktur modal yang

lebih konservatifl
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Debt to Equity Rasio (DER) dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

Total Utang

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Ekuitas

Sumber: (Fitriana, 2024)

d. Earning per Share (X4)

Earning per Share (EPS) menggambarkan jumlah laba bersih
yang diperoleh perusahaanuntuk setiap lembar saham beredar. Semakin
tinggi nilai Earning per Share ( EPS), semakin besar potensi keuntungan
yang dierima oleh pemegang saham. Earning per Share (EPS) épat

dihitung dengan rumus:

. Laba Bersih
Earning per Share (EPS) = Jumlah Saham Beredar

Sumber: (Fitriana, 2024)

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Penentuan populasi dan sampel dilakukan untuk memastikan bahwa
objek penelitian yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan, sckaligus mampu mewakili kondisi vang diteliti sccara objektif dan
akurat, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat mencerminkan keadaan

schenamya dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah seluruh elemen, baik berupa objek maupun subjek,
yang memiliki jumlah serta karakteriseik tertentu dan ditetapkan oleh
peneliti sebagai area generalisasi Sugiyvono (2023). Pemahaman mengenai
tingkat dan karakteristik populasi diperlukan untuk menjamin ketepatan
representasi kelompok penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat
mengeambarkan kondisi populasi secara Iebih akurat Susanto et al. (2024).
Populasi menjadi sumber utama data yang akan diteliti dengan tujuan
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai fenomena yang dikaji.

Melalui populasi ini peneliti dapat melakukan analisis serta menarik
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kesimpulan vang berlaku umum berdasarkan karakteristik yang dimiliki
oleh kelompok tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan scktor
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024
yang berjumlah 47 perusahaan. Sektor imi dipilih karena mengalami
perkembangan pesat seiring dengan transformasi digital di indonesia,
sehingga menarik untuk dikaji dari segi inerja keuangan dan pengaruhnya
terhadap harga saham. populasi tersebut mencakup scluruh  emiten
teknologi vang secara konsisten menerbitkan laporan keuangan tahunan
selama periode penelitian dan memiliki data harga saham yvang tersedia

53
secara lengkap di website resmi www.idx.co.id.

. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai
perwakilan dan memiliki  karakteristik yang sama dengan  populasi
Sugiyono  (2023).  Sampel digunakan dalam penelitian  untuk
mengegambarkan Kondisi atau Karakteristik populasi secara keseluruhan
tanpa harus meneliti seluruh anggota populasi.

Sampel penelitian diambil dari populasi dengan menggunakan
metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Metode ini dipilih
karcna tidak semua perusahaan dalam scktor teknologi memenuhi kriteria
kelengkapan dan konsistensi data yang dibutuhkan untuk analisis statistik.
Adapun kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Perusahaan termasuk dalam sektor teknologi dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2022-2024,

b. Perusahaan termasuk dalam sektor teknologi yang secara berturut-turut
menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode 2022-2024.

¢. Perusahaan termasuk dalam sektor teknologi yang memiliki data harga
saham penutupan (closing price) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia

untuk setiap akhir tahun selama periode 2022-2024.
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d. Perusahaan termasuk dalam sektor teknologi yang memiliki data

kenangan untuk menghitung variabel penelitian (ROA, NPM, DER,
EPS) tersedia secara lengkap dan dapat diakses.

Berikut merupakan tabel kriteria penentuan sampel dalam
penelitian ini:

Tabel 3.2 Proses Pengambilan Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah

1 | Perusahaan termasuk dalam sektor teknologi 47
dan terdaftar di BEI selama periode 2022-
2024.

2 | Perusahaan termasuk dalam sektor teknologi| (13)
vang secara berturut-turut tidak menerbitkan

laporan keuvangan tahunan selama periode
2022-2024.

3 | Perusahaan termasuk dalam sektor teknologi| (13)
vang tidak memiliki data harga saham
penutupan (closing price) yang tercatat di BEI
untuk setiap akhir tahun selama periode 2022-
2024,

4 | Perusahaan termasuk dalam sektor teknologi| (0)
yang memiliki data kevangan untuk
menghitung vanabel penelitian (ROA, NPM,
DER, EP5) tidak tersedia secara lengkap dan

tidak dapat diakses.

Sampel Perusahaan 31
Tahun Periode 2022-2024 3
Total sampel perusahaan penelitian 93

Sumber: Data diolah peneliti 2025
Sumber: Data diolah peneliti 2025

Maka perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.3 Sampel Penelitian
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D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui bebherapa tahap yang
tersusun secara sistematis guna memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenal alur pelaksanaannya yang mencakup tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, hingga tahap penyusunan laporan hasil penelitian. Tahap-tahap
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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1. Tahap Perencanaan
a. ldentifikasi Masalah dan Perumusan Judul
Pada tahap ini, langkah pertama wyang dilakukan adalah
mengidentifikasikan masalah yang akan dijadikan topik penelitian
berdasarkan fenomena empiris vang ada dilapangan, serta teor-teori
yang relevan. Dalam penelitian ini permasalahan yang diangkat
mengenai hubungan antara seperti Return On Asset (ROA), Net Profit
Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share
(EPS) terhadap harga saham. setelah masalah tersebut teridentifikasi
langkah selanjutnya adalah merumuskan  judul penelitian  yang
mencerminkan ruang lingkup vang jelas dan spesifik. Judul yang tepat
akan mengarah pada fokus penelitian dan memberikan gambaran yang
tepat mengenai arca yang dikaji, schingga dapat memudahkan dalam
pengumpulan data dan analisis selanjutnya.
b. Penyusunan Landasan Tcori dan Hipotesis
Pada bagian ini, peneliti akan mengkaji berbagai teori yang
berkaitan dengan variabel-variabel penelitian, seperti seperti Retwrn On
Asset (ROA). Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER),
Dan Earning Per Share (EPS) dan harga saham. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami hubungan antara faktor-faktor tersebut dalam
mempengaruhi harga saham perusahaan sektor trknologi. Setelah
pemahaman teoritis diperoleh, pencliti akan merumuskan hipotesis yang
didasarkan pada hasil kajian teori dan penelitian terdahulu. Hipotesis ini
akan diuji melalui pengujian data empiris untuk mengonfirmasi
kebenaran atau penolakan hubungan yang diajukan dalam kerangka
konseptual penelitian.
¢. Penentuan Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori utama,
yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variaben independen
meliputi Return on Asset (ROA) yang mengukur efisiensi perusahaa
dalam menghasilkan laba dari aset yang ddimiliki. Net Profit Margin

(NPM) yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba
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bersih dari penjualan, Debr to Eguity Ratio (DER) vang mengukur
proporsi pendanaan perusahaan dari utang dibandingkan modal sendiri,
Dan Earning per Share (EPS) yang mengukur laba bersih yang
dihasilkan untuk setiap lembar saham beredar. Variaben dependen yang
dianalisis adalah harga saham penutupan (closing price) pada akhir
periode tahun. Penentuan variabel ini penting untuk menetapkan
parameter yang akan diuji dalam penelitian ini dan memberikan dasar
untuk pengolahan serta analisis data lebih lanjut.
d. Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian

opulasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor teknologi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2022-2024.
Pemilhan perusahaan pada sktor ini dilakukan karena sektor teknologi
merupakan salah satu scktor yang mengalami perubahan pesat dan
memiliki dinamika pasar modal yang tinggi, sehingga menarik untuk
dikaji dani perspektif kinerja keuangan dan ilai pasarsahamnya. Teknik
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria
inklusi dan kriteria aksklusi. Pemilihan sampel ini untuk memastikan

data vang digunakan respresentatif dan sesuaidengan tujuan penelitian,

2. Tahap Pelaksanaan
a. Pengumpulan Data

ata yang digunakan dalam penclitian ini merupakan data
sekunder yang diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya. Sumber
utama data adalah laporan keuangan tahunan perusahaan dan data harga
saham historis vang tersedian di website resmi www.idx.co.id. Data
yang dikumpulkan mencakup laporan posisi keuangan (neraca), laporan
laba rugi, dan data harga saham penutupan (closing price) pada akhir
tahun untuk periode 2022, 2023, dan 2024. Pengumpulan data ini
digunakan untuk memastikan keakuratan informasi yang digunakan

dalam pengolahan dan analisis data.
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b. Pengolahan Data

Pada tahap ini, data vang terkumpul akan diolah dengan
menghitung rasio-rasio  Keuangan vang sesuai  dengan  variabel
penelitian. Rasio yang dihitung meliputi Return on Asset (ROA) dengan
rumus laba bersih dibagi total aset dikali 100%, Ner Profit Margin
(NPM) dengan rumus laba bersih dibagi dengan penjualan bersih dikali
100%. Debt to Equity Ratio (DER) dengan rumus total liabilitas dibagi
total ckuitas, dan Earning per Share (EPS) dengan rumus laba bersih
dibagi jumlah saham yang beredar. Data harga saham yang digunakan
adalah harga penutupan (closing price) pada akhir periode tahun 2022,
2023, dan 2024. Selanjutnya. data akan disusun diformat panel data
berdasarkan perusahaan dan tahun untuk memudahkan analisis lebih
lanjut. Data ini akan memmberikan gambaran yang lebih lengkap
mengenai perubahan-perubahan yang terjadi pada masing-masing
variabel dari waktu kewaktu dan hubungannva dengan pergerakan harga
saham.

c. ﬂalisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahap, dimulai dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas
untuk memastikan residual berdistribusi normal, uji multikolinearitas
untuk memastikan tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel
independen, uji heteroskedastisitas untuk memastikan varian residual
konstan, dan uji autokorelasi untuk memastikan tidak ada korelasi antar
residual pada periode yang berbeda (khususnya untuk data panel). Uji
ini penting untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi
asumsi dasar vang diperlukan untuk analisis regresi linear berganda.
Setelah asumsi klasik diuji, dilakukan analisis regresi linear berganda
untuk melihat hubungan antara variabel independen (ROA, NPM, DER
dan EPS) terhadap variabel dependen (harga saham). Selanjutnya, up
signifikansi parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh
masing—masiﬁ variabel independen secara individual terhadap harga
saham, dan uji signifikansi simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui




32

apakah  wvariabel-variabel  independen  secara  bersama-sama
mempengaruhi harga saham. Uji koefisien determinasi (R*) juga
dilakukan untuk melihat sejauh mana variabel independen dapat
menjelaskan variabilitas harga saham pada perusahaan sektor teknologi
yvang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024,

3. Tahap Penyusunan Laporan Hasil Penelitian
a. Menyusun Interpretasi Hasil Analisis Data

Intirpretasi hasil analisis data merupakan langkah penting
sctelah seluruh proses pengolahan dan pengujian statistik dilakukan.
Pada tahap ini, peneliti akan menginterpretasikan hasil dari uji asumsi
klasik, uji regresi linier berganda. serta uji signifikansi (uji t dan uj F)
dan koefisien determinasi (R?) dalam konteks penelitian vang dilakukan.
Interpretasi akan mencakup pembahasn mengenai arah dan kekuatan
hubungan antar masing-masing variabel independen terhadap harga
saham, serta implikasi teoritis dan praktisnya. Dengan interpretasi ini,
peneliti dapat mengidentifikasi hubungan serta pengaruh antar variabel
dan memberikan penjelasan yang logis serta relevan berdasarkan teori
sinyal (signaling theory) dan penelitian sebelumnya, sekaligus untuk
menuji kebenaran hipotesis yang telah diromuskan. Hasil interpretasi
juga akan membahas apakah kinirja kavangan yang tercermin dalam
rasio-rasio keuangan tersebut mampu menjadi indikator yang signufikan
dalam mempengaruhi keputusan investasi dan pergerakan harga saham
di sektor teknologi.

b. Penarikan Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data, peneliti
akan menari kesimpulan mengenai hubungan antar variabel independen
yaitu seperti Return On Asset (ROA), Ner Profit Margin (NPM), Debr
To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS) dengan variaben
dependen yaitu harga saham, kesimpulan ini akan menggambarkan
apakah faktor-faktor tersebut secara signifikan mempengaruhi harga

saham pada sektor teknologi vang trdaftar di Bursa Efek Indonesia
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perinde 2022-2024, baik secara persial maupun simultan, Selain itu,
peneliti akan memberikan saran akademis yang dapat berguna untuk
penelitian lebih lanjut, seperti perluasan periode penelitian, penambahan
variabel moderasi atau intervening, atau penggunaan metode analisis
yang lebih kompleks. Saran praktis juga akan diberikan bagi investor
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi
dengan memperhatikan indikator kinerja keuangan wyang terbukti
berpengaruh signifikan, serta bagi manajemen  perusahaan  untuk
meningkatkan kinerja keuangan yang dapat mendorong peningkatan

nilai saham perusahaan.

4. Ujian Hasil Penelitian

Tahap terakhir adalah penyajian dan pertanggungjawaban hasil
penelitian dalam ujian skripsi sesuai prosedur akademik yang berlaku di
perguruan tinggl. Pada tahap ini, pencliti akan mempresentasikan scluruh
hasil penelitian di hadapan dewan penguji, menjawab pertanyaan dan
masukan yang diberikan, serta melakukan perbaikan atau revisi final sesuai
dengan arahan pembimbing dan penguji untuk menghasilkan karya ilmiah
yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

Berdasarkan uraian prosedur penelitian di atas, bagan berikut dapat

dijadikan gambaran visual mengenai prosedur dalam penelian.
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E. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan pada perusahaan-perusahaan yang

bergerak di sektor teknologi dan rdaﬁar di Bursa Efek Indonesia { BEI.
Pemilihan BEI sebagai lokasi penelitian didasarkan pada ketersediaan data
keuangan yang lengkap dan transparan, karena seluruh perusahaan yang
menjadi objek penelitian secara rutin mempublikasikan I%Dran keuangan

tahunan (annual report) melalui website resmi BEL vaitu www.idx.co.id.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan

Juni 2026, yang mencakup seluruh tahapan penelitian, mulai dan
penyusunan proposal, pengumpulan data, pengolahan dan analisis data,

hingga penyusunan laporan hasil penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan sctelah seluruh data
dari responden atau sumber penelitian berhasil dikumpulkan (Sugiyono, 2023).
Dalam studi ini, proses analisis mencakup pengujian asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, pengujian hipotesis, serta penilaian  koefisien
determinasi. Seluruh tahapan tersebut diolah menggunakan perangkat lunak
statistik seperti SPSS agar hasil analisis vang dihasilkan lebih tepat, terstrukiur,

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

1. ﬁi Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model
regresi yang digunakan tidak mengandung masalah statistik yang dapat
menyebabkan hasil estimasi menjadi bias atau tidak efisien. ﬁ asumsi
klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Eji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
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Pengujian dilakukan menggunakan uji kolmogorov-smirnov (K-5)
dengan kriteria pengujian:

? Jika nilai Sig = 0,05 — residual berdistribusi normal

2) lika nilai Sig < 0,05 — residual tidak berdistribusi normal.

Kriteria pengujian yvang digunakan menvatakan bahwa He diterima
apabila nilai signifikansi melebihi ;05 Namun, jika nilai signifikansi
berada di bawah 0,05, maka Ho ditolak (Tohari & Bhirawa, 2023),
. Uji Multikolinearitas
11 multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korclasi antar variabel independen.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak orthogonal. Deteksi multikolinearitas
dilakukan dengan melihat:
Nilai Tolerance = 0,10
2} Nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10
Nilai VIF merupakan kebalikan dari tolerance. sehingga jika tolerance
rendah maka VIF akan tinggi, dan sebaliknya (Tohari & Bhirawa, 2023).
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varian residual pada setiap tingkat prediksi (Tohari &
Bhirawa, 2023). Deteksi dilakukan dengan melihal scatterplot, dengan
kriteria:
1) Titik menyebar acak di atas dan bawah angka 0 tanpa pola tertentu
—+ tidak terjadi heteroskedastisitas.
2) Titik membentuk pola tertentu — terjadi heteroskedastisitas
Dengan hipotesis:
1y HO: tidak terjadi heteroskedastisitas
2) Ha: terjadi heteroskedastisitas
ji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
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kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi. maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi
ng baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji antokorelasi
dilakukan menggunakan Uji Durbin-Watson (DW) (Tohari & Bhirawa,
2023). Kesimpulan diperoleh dengan membandingkan nilai DW dengan
tabel DW sehingga dapat diketahui:

1) Ada autokorelasi

2) Tidak ada keputusan

3) Tidak ada autokorelasi

2. Analisis Regresi Linear Berganda
alisis regresi linear berganda adalah metode statistik yang
digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen
terhadap satu variabel dependen (Sugiyono, 2023). Model persamaan

regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah:

Y=a+ fiXi+ BaXo+ X+ faXat e

Keterangan:

1} Y = Harga Saham

2) a=Konstanta

3} P, P, Bs, fs = Koefisien regresi masing-masing variabel
4) X, = Return on Assets

5) Xa=Net Profit Margin

6) Xi=Debt to Equity Ratio

Ty Xa= Earning Per Share

8) &= Error term

Analisis regresi ind gunakan untuk melihat hubungan sebab-akibat

antar variable secara statistik,

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
12
Koefisien determinasi (R*) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam mencrangkan variasi varabel dependen. Nilai
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koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R? < 1). Nilai R* yang

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan

variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yvang mendekati satu berarti

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Interpretasi:

1} R* mendekati 0 — kemampuan penjelasan variabel rendah

2) R*mendekati | — kemampuan penjelasan variabel sangat kuat
Semakin tinggi nilai B2 semakin baik model regresi dalam

memprediksi kinerja keuangan perusahaan.

? Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (ROA,
NPM, DER, dan EPS) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (harga saham). Hipotesis:
1) Ho: ffi = 0 — variabel independen secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham
2) Hy i # 0 — wvariabel independen secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap harga saham
Kriteria pengujian berdasarkan nilai signifikansi:

1) ﬂn nilai Sig. < 0,05 dant hjtung < t tabel — H, diterima (variabel
independen berpengaruh 51gn1ﬁkan}

2} Jika nilai Sig. = 0,05 dan t hitung > tabel — Hq diterima (variabel
independen tidak berpengaruh signilikan)

@ Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah ROA. NPM, DER, dan EPS

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham Hipotesis:

1} Ho: [h = 2= s = pa= 0 — variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham

2) Hi: minimal satu i # 0 — variabel independen secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap harga saham




Kriteria pengujian berdasarkan nilai signifikansi:

? Jika nilai Sig. < 0,05 dan F hitung <F tabel —>?z.djterimn
2) Jika nilai Sig. = 0,05 dan F hitung > F tabel — Ha diterima
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Variabel
a. Vanabel Dependen

Variabel dependen wvang digunakan dalam penelitian ini
merupakan harga saham yang diporsikan menggunakan harga
penutupan (closing price). Harga saham merupakan nilai suatu saham
vang terbentuk dipasar modal dan menjadi indikator penting bagi
investor dalan menilai suatu perusahaan serta untuk mengambil
keputusan investasi. Berikut akan disajikan salah satu laporan keuangan

yang digunakan sebagai contoh perhitungan variabel dalam penelitian:

Tabel 4.1 Data Closing Price
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b. Vanabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang memiliki
pengaruh terhadap variabel lain serta menjadi faktor yang menyebabkan
perubahan atau timbulnya variasi pada variabel dependen. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan variabel independen meliputi
Retuwrn On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPMY), Debt To Equity
Ratio (DER), dan Earning Per Share (EPS). Berikut disajikan data-data
variabel idependen yang digunakan dalam penelitian ini.
1) Eemm On Asset (ROA)
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Return (n Asset (ROA) merupakan rasio yang diunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih melalui pemanfaatan seluruh aset yang dimiliki. Semakin
tinggi nilai ROA, semakin baik tingkat efisiensi perusahaan dalam
mengelola asetnya untuk memperoleh keuntungan, sehingga
mencerminkan kinerja perusahan vang semakin baik.

Berikut data Return On Asset (ROA) perusahaan sektor
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2022-
2024 yang menjadi sampel dalam penelitian ini:

abel 4.2 data Return On Asset (ROA)

Return On Asset
KODE

2022 2023 2024
GOTO -0.290256 | 1.673259 | 0126478 | 0.503160

Rata-rata

BUKA | 0072158 | 0.052729 | 0.062451 | 0.062446

EMTK | 0-122828 | 0.005595 | -0.039467 | 0.029652

WIFI 0.041555 | -0.037243 | -0.078860 | -0.024849
WIRG 0.054368 | -0.060804 | -0.054989 | -0.020475

EDGE | 0-115853 | -0.930000 | -0.661000 | -0.491716
DMMX | 0.004206 | 0.307822 | 0.066676 | 0.126235

MTDL | 0100982 | -0.927000 | -0.091943 | -0.305987
BELI | -0-393293 | 0.286682 | 0.156571 | 0.016653

KIOS | 0.004546 | 0.102706 | 0.090231 | 0.065828
RUNS | 4199872 | 0.049284 | 0.023986 | 1.424381

pen | 0114323 [ -1.399000 | -1.653000 | -0.979226

ATIC 0.034047 | -0.062993 | -0.06234] | -0.030429
CASH -0.043500 | 0.135746 | 0.148960 | 0.080402

DIVA 0.003606 | 1.256083 | 0.298075 | 0.519255
MCAS 0.021266 | -0.001439 | 0.018641 | 0.012823

MLPT | 0204386 | -0.719000 | -0.111536 | -0.208717

PTSN 0067236 | -0.073411 | -0.050970 | -0.019048
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i ST | g | amd | Retats
7yrx | 0111177 [ -0.067108 | -0.038660 | 0.001803
ENVY | -0.954263 | 2.001090 | 0.890990 | 0.645939
pGIO | 0712565 [ 0.808081 | 1.005308 | 0.366941
UVCR | 0108917 | -0.055876 | -0.018458 | 0.011528
WGSH | 0083600 | -0.076788 | -0.063555 | -0.018914
TEAS | 0.005104 [ -0.003478 | 0.039096 | 0.013574
NINE | 0393606 | 0.091147 | 0.159408 | 0214721
KREN | 0021551 | 0.018183 | 0.024588 | 0.007073
NFCX | 0012540 | 0302788 | 0.107686 | 0.141005
LUCK | 0007514 | -0.000923 | 0.036046 | 0.014212
HDIT | 0064500 | 0.121134 | 0.057880 | 0.038168
GLVA | 0.000098 | -0.084077 | -0.792000 | -0.291993
AXIO | 0.082450 | -0.135186 | -0.055962 | -0.036233
Terendah | -0-954263 | -1.399000 | -1.653000 | -0.979226
Tertinggi | 4199872 | 2.001090 | 1.005308 | 1.424381
Ratarata | 0112461 | 0.083161 [ -0.014828 | 0.060265

Sumber: DX, data diolah (2026)

Berikut i1 merupakan contoh perhitungan Return On Asset
pada perusahaan PT. Tera Data Indonusa Tbk. (AXIO) pada tahun
2022;

Laba Bersih

= * 10094
Total Aset

ROA

_ Rp89.932.553.832.00
"~ Rp 1.090.752.680.146.00

* 100%

= (,082450 atau 8,24%
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Retwrn On
Asset (ROA) pada PT. Tera Data Indonusa Thk. (AX10) pada tahun
2022 sebesar 0, 082450 atau 8,24%. Nilai tersebut menggambarkan
tingkat efektifvitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset
yang dimiliki untuk menghasikan laba bersih. Dalm penelitian ini,
ROA digunakan sebagai indikator profitabilitas yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki guna memperoleh keuntungan,

Berdasarkan Tabel 4.2 nilai Return On Asset (ROA)
perusahaan yang menjadi sampel penelitian selama periode 2022-
2024 menunjukkan variasi yang cukup beragam. Pada tahun 2022,
nilai ROA tertinggi dimiliki oleh RUNS sebesar 4.199872 atau
419,99%, sedangkan nilai ROA terendah dimiliki olech ENVY
sebesar -0,954263 atau -95,43%. Pad tahun 2023 nilai ROA tertinggi
didapat kan olech ENVY scbesar 2,001090 atau 200,1 1%, sedangkan
nilai terendah dimiliki oleh DCII sebesar -1.339000 atau -139 90%.
Dan pada tahun 2024 nilai ROA tertinggi diolehkan PGIO sebesar
1005308 atau 100,53%, sedangkan nilai ROA terendah dimiliki
kembali oleh DCII dengan nilai sebesar -1,653000 atau -165,30%.
Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan  dalam
menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan yang dilakukan.
Rasio ini menunjukkan seberapa besar presentase keuntungan bersih
yang diperoleh perusahaan setelah seluruh biaya oprasional, bunga,
dan pajak dikurangi dari pendapatan.

Berikutl data Net Profit Margin (NPM) perusahaan scktor
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2022-

2024 yang menjadi sampel dalam penelitian ini:

Tabel 4.3 Data Net Profit Margin
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Berikut ini merupakan contoh perhitungan Net Profit Margin
pada perusahaan PT. Tera Data Indonusa Thk. ( AX10) pada tahun
2022:
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_ LabaBersih
- Penjualan Bersih

NPM x 100%

_ Rp 89.932.552.832.00

B oy
1.491.553.148.517.00  100%

= 0,0602 atau 6,03%

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Ner Profit
Margin (NPM) pada PT Tera Data Indonusa Thk. (AXI10) pada
tahun 2022 sebesar 0.060295 atau 6,03%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa penjualan  yang dihasilkan perusahaan
merupakan laba bersih vang berhasil diperoleh setelah dikurangi
seluruh biaya oprasional. beban bunga, dan pajak. Dalam penelitian
ini, NPM digunakan sebagai indikator profitabilitas yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih dan tingkat penjualan yang dicapai. Berdasarkan tabel 4.3
data Net Profit Margin perusahaan sampel selama periode 2022-
2024, terlihat adanya variasi nilm yang cukup signifikan antar
perusahaan. Pada tahun 2022, nilai NPM tertinggi dimiliki oleh
NINE sebesar 1,000000 atau 100.00%, sedangkan nilai NPM
terendah dimiliki oleh ENVY sebesar 1,735000 atau -173,50%,
Pada tahun 2023, nilai NPM tertinggi diperoleh MLPT sebesar
0,681000 atau 68.10%, sedangkan nilai NPM terendah dimiliki
kembali oleh ENVY sebesar -1,239000 atau -123,90%. Selanjutnya
pada thun 2024, nilai NPM tertinggi diperoleh DCII sebesar
0.440000 atau 44,00%, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh NINE
sebesar -0,670378 atau -67.04%,.

Debt To Equity Ratio (DER)
ebt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio soivabilitas
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan

membiavai aset atau operasinya dengan utang dibandingkan dengan
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modal sendiri  (ekuitas). Rasio ini  menunjukkan tingkat

ketergantungan perusahaan terhadap dana vang berasal dari kreditur.

Berikut data Debt To Equity Ratio (DER) perusahaan scktor
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2022-

2024 yang menjadi sampel dalam penelitian ini:

el 4.4 Data Debt 7o Equity Ratio
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Berikut ini merupakan contoh perhitungan Debt To Equity
Ratio (DER) pada perusahaan PT. Tera Data Indonusa Thk. (AXI10)
pada tahun 2022:
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Total Liabilitas
R Total Ekuitas
_ Rp 593.506.552.519.00
B Rp 497.246.127.627.00

= 1.193587 atau 1.19

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Debt To
Eguity Ratio (DER) pada PT Tera Data Indonusa Thk. (AXIO) pada
tahun 2022 sebesar 1.193587 atau 1.19. nilai tersebut menunjukkan
bahwa modal yang dimiliki perusahaan digunakan untuk menjamin
total utang. Dalam penelitian ini, DER digunakan sebagai indikator
solvabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya melalui modal sendir, Semakin tinggi nilai
DER menunjukkan semakin besar proporsi pendanaan perusahaan
yang berasal dar utang dibandingkan dengan ckuitas, schingga
risiko keuangan perusahaan yang berasal dari utang perusahaan juga
cenderung lebih tinggi.

Berdasarkan tabel 4.4 Data Debr To Eguity Ratio (DER)
perusahaan sampel selama periode 2022-2024 memiliki variasi nilai
yang cukup besar antar perusahaan. Pada tahun 2022, nilai DER
tertinggi dimiliki oleh ATIC sebesar 25071081 atau 25.07,
sedangkan nilai terendah dimiliki oleh ENVY sebesar -4.091566
atau -4.09. pada tahun 2023 nilai tertinggi kembali diperoleh ATIC
sebesar 12.823724 atau 12.82. sedangkan nilai terendah DER
dimiliki oleh ENVY schesar - 1.368 148 atau -1.36. sclanjutnya pada
tahun 2024 nilai DER tertinggi diperoleh PGJO sebesar 8.227490
atau 8.22, sedangkan nilai DER terendah diperoleh kembali oleh
ENVY sebesar -1.324466 atau -1.32.

4) Earning Per Share (EPS)
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gamfng Per Share (EPS) merupakan rasio keuangan yang
menunjukkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan untuk
setiap lembar saham yang beredar. EPS égunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang
dapat didistribusikan kepada pemegang saham.

Berikut data Earning Per Share (EPS) perusahaan sektor
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2022-

2024 yang menjadi sampel dalam penelitian ni;

Tabel 4.5 Data Earning Per Share
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Berikut ini merupakan contoh perhitungan Earning Per
Share (EPS) pada perusahaan PT. Tera Data Indonusa Thk. (AXI0)

pada tahun 2022;

Laba Bersih
~ Jumlah Saham Beredar

EPS

~ Rp 89.932.553.832.00
" Rp 5.840.126.500.00

= 15.399076 atau 15.39

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Earning Per
Share (EPS) pada PT Tera Data Indonusa Thk. (AX10) pada tahun
2022 sebesar 15399076 atau 15.39 Nilai tersebut menunjukkan
esarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan untuk setiap lembar
saham yang beredar. Semakin tinggi nilai EPS, semakin besar
keuntungan yang diterima pemegang saham atas investasi yang
ditanamkan pada perusahaan. Dalam penelitian ini. EPS digunakan
sebagai  indikator kinerja  perusahaan vang mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para
pemegang saham melalui kepemilikan saham yang beredar.
Berdasarkan tabel 4.5 data FEarning Per Share (EPS)
perusahaan sampel selama periode 2022-2024, terlihat adanya
variasi nilai EPS vang cukup besar anlar perusahaan. Pada tahun
2022, nilai EPS tertinggi dimiliki oleh DCII sebesar 120.000000
atau 120,00, sedangkan nilai EPS terendah dimiliki oleh ENVY
sehesar - 18.746039 atau [8.74. Pada tahun 2023, nilai EPS tertinggi
diperoleh ATIC sebesar 147.940405 atau 147.94, sedangkan nilai
EPS terendah dimiliki oleh DIVA sebesar -920.930000 atau -90.93.
Selanjutnya, pada tahun 2024, nilai EPS tertinggi diperoleh DCII
schesar 170.000000 atau 17000, sedangkan nilai EPS terendah
dimiliki oleh CASH sebesar -24.317700 atan -24.31.
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2. Hasil Analisis Data dan Interpretasi

gknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda dan data g digunakan dalam penelitian
ini adalah data skunder dengan menggunakan 1BM SPSS statistic 27, untuk
menguji variabel independen vaitu Retirn On Asser (ROA). Net Frofit
Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS)
terhadap variabel dependen yaitu harga saham.
a. Uji Asumsi Klasik

Scbhelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Uinstandardiz

ad Rasidual
] a3
Normal Farameters ™" Mizan oooooon
Std. Deviation 140308463
Most Extramne Diffsrances Absaiute ) .ORS
Pasitive 085
Fegstive - 075
Test Stalistic ogs
azymp. Sig. (2-1aled)”® fal-1.4
Monte Carlo Stg. (2- Sig 102
ol 29% Confidence Interval Lower Bound 054
Upper Bound LA10

a Test distribution is Mormal
b, Calculated from data
¢. Lillisfors Significancs Correction.

d. Lillefors” mathed based on 10000 Monte Caro samples with staring Seed
SrE214481

melalui  wji  asumsi  klasik vang mencakup uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi telah memenuhi
berbagai asumsi yang diperlukan sehingga hasil estimasi yang diperoleh
dapat digunakan sebagai dasar analisis yang valid dan dapat dipercaya.
WDUji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
residual dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian ini penting dilakukan karena distribusi residual yang
normal menjadi salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi.
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan melalui pengujian
statistik menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Tabel 4.6 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Sumber: Output SPSS

gerdasarlum hasil uji Kelmogorov-Smirnov diperoleh nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,095, Nilai tersebut lebih besar dari

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Closing Price

14

oA

og

Expected Cum Prob

oo oz oA on ap 1.0

Observed Cum Prob
taraf signifikansi 0,05 (0,095 = 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, model
regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Selain menggunakan uji
statistik, normalitas juga didukung oleh ﬁk Normal P-P Plot yang
menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

Gambar 4.1 Grafik Normal Probability Plot
Sumber: Output SPSS

2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah

terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model
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regresi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan
Varf.:rm:e#mfan Factor (VIF).

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Output SPSS
Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel independen

Soattarplof
Dependent Variable: Chesing Price

i
Begrecsicn Studertized Regidual

miliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih
kecil dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas.
Uji Heteroskedastistitas

Lji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
terjadi ketidaksamaan varians residual pada seluruh pengamatan,

Pengujian dilakukan menggunakan metode Scatterplot antara nilai

Coefficients”
Standartized
Unstandardized Cosfiicants  Cosfiiciants Colinganty Siatisics
Madal B 5. Erral Beta I 5lg Telaranca ViF
1 {Congtant 5300 167 32214 <001
ROA 154 251 - 54 813 A4 LEE] 1,188
MPW figd 1] 184 20m 48 KN 1,208
OER 052 052 -080 =1 oo A20 BT 1,150
EFE A nns 514 5191 =001 BET 1455
A Diependard Valiable Closing Prics
ZPRED dan SRESID,

ambar 4.2 Hasil Uji Heterosked astisitas
Sumber: Output SPSS
Berdasarkan grafik scatterplot, Etik—titik residual terlihat

menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y
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serta tidak membentuk pola tertentu seperti pola Kipas. corong,

maupun gelombang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas,

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ini dilakukan dengan menggunakan Durbin-

Waston (DW-Tes). Berikut hasil uji autokorelasi:

?ahel 4.8 Hasil Uji Data Autokorelasi

Model Summary”
R Adjusted | Std. Error of Durbin-
Maieél | R Square | R Square | the Estimate Watson
| 6207 384 356 1.43544 2.172
a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA, NPM
b. Dependent Variable: LNCP
Sumber: Output SPSS

Berdasarkan hasil analisis uji autokorelasi diperoleh nilai

Durbin-Waston  sebesar 2,172,  Nilai tersebut kemudian
dibandingkan dengan nilai Durbin-Waston tabel pada jumlah
observasi sebanyak 93, jumlah variabel bebas sebanyak 4 meliputi
Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debi to Eguity
Ratio (DER), dan Earning per Share (EPS), serta tingkat signifikasi
5%. Berdasarkan tabel Durbin-Waston diperoleh bahwa nilai
Durbin-Waston berada @antara batas atas (du) dan 4 — du, yaitu,
1,753 < 2,172 < 2,246. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak mengalami autokorelasi, schingga asumsi klasik

autokorelasi telah terpenuh.

b. Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program SPSS,
diperoleh ?asil regresi lincar berganda sebagai berikut:




Tabel 4.9 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Sumber: Output SPSS
Berdasarkan Ehel di atas, diperoleh persamaan regresi schagai
berikut:
Y= 5,390 - 0,154ROA + 0,960NPM - 0,052DER + 0,021EPS

1. Nilai konstanta sebesar 5,390 menunjukkan bahwa apabila ROA, NPM,
DER, dan EPS bernilai konstan atau sama dengan nol, maka nilai Harga
Saham sebesar 5,390,

2. Koefisien ROA I:rcsar -0,154 menunjukkan bahwa sctiap kenaikan
ROA sebesar satu satuan akan menurunkan Harga Saham sebesar 0,154
satuan dengan asumsi variabel lain tetap.

3. Koefisien NPM besar 0.960 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
NPM sebesar satu satuan akan meningkatkan Harga Saham sebesar
0,960 satuan dengan asumsi varabel lain tetap.

4. Koefisien DER sebesar -0,052 menunjukkan bahwa setiap kenaikan

DER sebesar satu satuan akan menurunkan Harga Saham sebesar 0,052

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coafficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 5,390 167 32,224 =001
ROA =154 2451 - 056 -813 G4t
MPM 960 ABD A84 2,001 048
DER - 052 052 ~.D5H_J 1,000 320
EPS 021 oo4 524 5181 =001

a. Dependant Variable: Closing Price

satuan dengan asumsi variabel lain tetap.
5. Koefisien EPS sebesar 0,021 menunjukkan bahwa setiap kenaikan EPS
sebesar ﬂu satuan akan meningkatkan Harga Saham sebesar 0,021

satuan dengan asumsi variabel lain tetap.

3) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi atau R-square (R?) merupakan ukuran yang
digunakan untuk mengetahui  seberapa  besar  kemampuan  variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien
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determinasi mencerminkan besarnva pengaruh atau kontribusi variabel

bebas terhadap perubahan yang terjadi pada variabel terikat.

Tabel 4.10 UjiEueﬁsien Determinasi (R?)

Model Summary®
R Adjusted | Std, Error of Durbin-
Modél] R Square | R Square | the Estimate Watson
1 H20° 384 356 1.43544 2.172
a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA, NPM

b. Dependent Variable: LNCP
Sumber: Quiput SPSS

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Adjusted R Sguare schesar
0.356 atau 35.6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Retwrn on Asser
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), dan Earning
per Share (EPS) mampu menjelaskan variasi harga saham sebesar 35,6%.
Sedangkan sisanya sebesar 64,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian, seperti kondisi makroekonomi, tingkat suku bunga, inflasi,
sentimen pasar, kondisi industri, serta Taktor-faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotess dalam penelitian ini dlakukan menggunakan uji
persial (uji t) dan uji simultan (uji F) untuk mengetahui tingkat signifikansi
pengaruhb variabel independen terhada variabel dependen.
a. gﬁi Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) dilakukan untuk mengukur apakah semua
variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen significance level 0,05 5% (o = 0,05) digunakan
dalam pengujian ini. Berikut adalah hasil uji F:
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Tabel 4.11 Hasil Uji F

Sumber; Output SPSS

gerdasa:rkan hasil uji F diperoleh nilai F sebesar 13,741 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000.
Ho: fi = Bz = Ps = Ps = 0, artinya Return on Asset (ROA), Net Profit
Margin (NPM), Debt to Egquity Ratio (DER), dan Eaming per Share
(EPS) secara simultan tidak berpengaruh terhadap harga saham.

ANOVA®
Sum of
Modal Squarss df Mean Squars F Sig.
1 Regressian 113264 4 28,313 13,741 =00 b
Residual 181,322 g8 2,060
1.'nlal. 294 576 92

a. Dependent Variable; Closing Price
b. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA, MPM

H.: Bi # Pz # Bs # s # 0, artinya Return on Asset (ROA), Net Profit
Margin (NPM), Debt 1o Equity Ratio (DER), dan Earning per Share
(EPS) secara simultan berpengaruh techadap harga saham.

arena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05),
maka Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, Refurn on Asset
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Earning per Share (EPS) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdafiar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

b. Uji Persial ﬂi f)
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Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu
harga saham. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% (o
= 0,05). Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima,
sedangkan apabila nilai signifikansi = 0,05 maka hipotesis ditolak.

Tabel: 4.12 Hasil Uji t

Sumber; Output SPSS

1) Pengaruh Return on Asset (ROA) terthadap Harga Saham

Coefflcients™

Standardizea
Unsiandardized CoasfMclants CoeMclanis
Madal -] Btd. Evror Bata T Sig
1 (G onstant) 5,320 167 32,224 =001
RO =154 1 | -, 050 -813 A4
N.I’-h.l .'.EE-I:i | A4 .H.I:I -.1-B-I '."IJI:H IEI 4‘3 |
DER - 0532 ns2 - 090 -1.000 320
EPS 021 o4 S2a 5,187 =001

a. Dapandant Vanable: Closing Price

Ho: [ =0, Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh secara parsial
terhadap Harga Saham.
H.: i #= 0, Retwrn on Asset (ROA) berpengaruh secara parsial
terhadap Harga Saham.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai koefisien regresi ROA
sebesar -0.154 dengan nilai signifikansi sebesar 0.541. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05 (0,541 = 0,05). schingga
Ho diterima dan H, ditolak. Dengan demikian, Retwrn on Asset
{ROA) Edak berpengaruh  signifikan terhadap harga saham
perusahaan scktor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022-2024. Hasil penelitian ni menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset
vang dimiliki belum menjadi pertimbangan utama investor dalam

menentukan keputusan investasi pada sektor teknologi. Investor
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pada sektor teknologl cenderung lebih memperhatikan prospek
pertumbuhan perusahaan, inovasi, ekspansi bisnis, dan potensi
perkembangan usaha di masa depan dibandingkan kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba.
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham

Ho: P2 = 0, Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Harga Saham.

H.: Pz = 0, Net Profit Margin (NPM) berpengaruh secara parsial
terhadap Harga Saham.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai koefisien regresi NPM
sebesar 0,960 dengan nilai signifikansi sebesar 0,048. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,048 < 0,05), sehingga
Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, Net Profit Margin
(NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan
sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari
aktivitas penjualannya, maka semakin tinggi pula harga saham
perusahaan tersebut. Kondisi ini mengindikasikan bahwa investor
memberikan perhatian terhadap efisiensi perusahaan dalam
mengelola pendapatan dan biaya operasional.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Ho: Bs = 0, Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Harga Saham.

H.: s # 0, Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara parsial
terhadap Harga Saham.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai koefisien regresi DER
sebesar -0,052 dengan nilai signifikansi sebesar 0,320. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,320 > 0,05), sechingga
Ho diterima dan H, ditolak. Dengan demikian, Debt to Equity Ratio
(DER) dak berpengaruh  signifikan terhadap harga saham
perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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periode 2022-2024. Hasil in1 menunjukkan bahwa ftingkat
penggunaan utang perusahaan belum menjadi faktor utama yang
dipertimbangkan investor dalam menilai perusahaan scktor
teknologi. Investor kemungkinan lebih memfokuskan perhatian
pada kemampuan perusahaan dalam menciptakan pertumbuhan
bisnis dibandingkan struktur pendanaannya. Meskipun koefisien
regresi menunjukkan arah negatif, pengaruh tersebut tidak
signifikan sccara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa
perubahan tingkat utang perusahaan belum mampu memberikan
perubahan yang berarti terhadap harga saham perusahaan sektor
teknologi.
4) Pengaruh Earning per Share (EPS) terhadap Harga Saham
Hu ps = 0, Earning per Share (EPS) tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Harga Saham.
H.: ps = 0. Laming per Share (EPS) berpengaruh secara parsial
terhadap Harga Saham.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai koefisien regresi EPS
sebesar 0.021 dengan g
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga
Ho ditolak dan H. diterima. Dengan demikian, ?am:‘ng per Share
(EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan

ai signifikansi sebesar 0,000. Nilai

scktor teknologi yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar laba yang
diperoleh perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar,
maka semakin tinggl harga saham perusahaan tersebut. Investor
memandang EPS sebagai salah satu indikator penting dalam
menilai kemampuan perusahaan menghasilkan kKeuntungan bagi

pemegang saham.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham
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Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Return On Asset
(ROA) memiliki mai signifikansi sebesar 0.541 yang lebih besar dari
0,05 dengan kocfisien regresi schesar -0,154. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Remwn On Asser (ROA) tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang
terdaftar di Bursa FEfek Indonesia periode 2022-2024. Dengan
demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh
signifikan terhadap harga saham tidak diterima.

Hasil penelitian ni menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki belum
menjadi pertimbangan utama investor dalam menilai saham perusahaan
sektor teknologi. Investor pada sektor teknologi cenderung lebih
memperhatikan  prospek  pertumbuhan  perusahaan, inovasi produk,
pengembangan teknologi, dan potensi pasar di masa mendatang
dibandingkan efisiensi penggunaan asct vang tercermin dalam ROA.
Karakteristik perusahaan teknologi yang umumnya memiliki aset tidak
berwujud (imfangible assets) yang besar juga menyebabkan ROA
kurang mampu menggambarkan nilai ekonomi perusahaan secara
keseluruhan.

Hasil gcnelitian ini sejalan dengan penclitian yvang dilakukan
oleh Kartini & Suprivadi (2024), yang menyatakan bahwa ROA
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham
perusahaan teknologi, Tidak berpengaruhnya Retwrn On Asset (ROA)
terhadap harga saham engindikasikﬂn bahwa investor tidak hanya
mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari aset yang dimiliki, tetapi juga memperhatikan faktor lain seperti
kondisi industri, sentimen pasar, prospek pertumbuhan perusahaan, dan
variabel keuangan lainnya yang dinilai lebih relevan dalam menemtukan

keputusan investasi (Ica & Yuniarti, 2024).

? Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham
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Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Net Profit Margin
(NPM) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.048 yang lebih kecil dari
0,05 dengan koefisien regresi schesar 0,960, Hasil  tersebut
menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi vang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Dengan demikian, hipotesis
kedua diterima.

Pengaruh positifl tersebut menunjukkan ?ahw& semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan,
maka semakin tinggi pula harga saham perusahaan. Kondisi ini terjadi
karena investor menilai perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas
tinggi sebagai perusahaan yang mampu mengelola biaya operasional
seccara efisien dan menghasilkan keuntungan vang lebih besar, Informasi
tersebut menjadi sinyal positif bagi investor sehingga meningkatkan
minat investasi dan mendorong kenaikan harga saham.

Hasil penelitian ini mendukung teori sinyal yang menyatakan
bahwa informasi laba yang baik akan memberikan sinyal positif kepada
investor mengenai prospek perusahaan di masa depan. Hasil penelitian
i juga sejalan dengan penelitian Elshinta & Suselo (2023) yang
menvatakan bahwa NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham. Hal tersebut nunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dar penjualan,
maka semakin tinggi pula harga saham perusahaan. Tingginya laba
bersih mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aktivitas
operasionalnya sehingga memberikan sinval positit kepada investor,
Kondisi tersebut meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek
perusahaan dan mendorong peningkatan permintaan saham yang pada

akhirnya berdampak pada kenaikan Erga saham.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham
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Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Debt to Equity Ratio
(DER) memiliki ﬁai signifikansi sebesar (0,320 yang lebih besar dari
0,05 dengan koefisien regresi schesar -0,052. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Dengan demikian,
hipotesis ketiga tidak diterima.

Tidak signifikannya pengaruh DER menunjukkan bahwa tingkat
penggunaan utang perusahaan belum menjadi faktor utama yang
memengaruhi keputusan investasi pada perusahaan sektor teknologi.
Investor kemungkinan lebih berfokus pada kemampuan perusahaan
menghasilkan pertumbuhan pendapatan dan laba dibandingkan struktur
modal perusahaan. Selain itu, penggunaan utang dalam batas tertentu
masih dianggap wajar untuk mendukung ekspansi bisnis dan
pengembangan teknologi schingga tidak selalu dipersepsikan negatif
oleh investor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siswanti (2024),
yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham dan menjelaskan bahwa investor lebih fokus pada laba,
pertumbuhan, serta kemampuan manajemen dalam mengelola bisnis
dibandingkan tingkat utang perusahaan. Pada perusahaan sektor
teknologi, penggunaan utang sering kali dipandang schagai strategi yang
wajar untuk mendukung ekspansi usaha, pengembangan teknologi, dan
peningkatan daya saing perusahaan sehingga tidak selalu direspons

negatif oleh investor.

s ﬁngamh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Earning Per Share
(EPS) memilikigai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05
dengan koefisien regresi sebesar 0,021. Hasil tersebut menunjukkan
ahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham perusahaan scktor tcknologi yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia periode 2022-2024, Dengan demikian, hipotesis keempat
diterima.

Pengaruh positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
laba yang diperoleh per lembar saham, maka semakin tinggi pula harga
saham perusahaan. EPS merupakan salah satu indikator yang paling
diperhatikan investor karena secara langsung menunjukkan tingkat
keuntungan yang diperoleh pemegang saham. Peningkatan EPS
memberikan sinyal bahwa perusahaan memiliki kinerja vang baik dan
mampu menciptakan nilai tambah bagi investor, sehingga meningkatkan
permintaan terhadap saham perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung teori sinyal yang menjelaskan
bahwa informasi laba per saham yang tinggi akan menjadi sinyal positif
bagi investor dalam mengambil keputusan investasi. Hasil penelitian ini
sgjalan dengan Budastra (2023), yang menyatakan bahwa EPS

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

5. ﬁngamh Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to
Egquity Ratio (DER), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga
Saham secara Simultan

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), variabel Refurn On Asset
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Earning Per Share (EPS) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Selain itu, nilai Adjusted R
Square sebesar 0,356 menunjukkan bahwa 35,6% wvariasi harga saham
dapat dijelaskan oleh variabel ROA, NPM. DER, dan EPS, éiangkﬂn
sisanya sebesar 64.4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun secara parsial
hanya NPM dan EPS yang berpengaruh signifikan, secara bersama-sama
keempat rasio keuangan tersebut tetap memiliki kontribusi dalam

menjelaskan perubahan harga saham perusahaan scktor teknologi. Hasil




ini sejalan dengan penelitian, Di sisi lain, besarnya pengaruh faktor lain
di luar model menunjukkan bahwa harga saham sektor teknologi tidak
hanva dipengaruhi oleh kinerja fundamental perusahaan, tetapi juga
dipengaruhi oleh sentimen pasar, kondisi ekonomi makro, perkembangan
teknologi, tingkat suku bunga. inflasi. serta ekspektasi investor terhadap

pertumbuhan perusahaan di masa depan.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Retwrn On Asset

(ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to Eguity Ratio (DER), dan Earning

Per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan sektor teknologi ﬁﬂg
terdaflar di Bursa Efek Indonesia (BEID) periode 2022-2024, maka da

pat

disimpulkan bahwa:

Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham
perusahaan sektor teknologi yang terdaflar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024, Hasil i menunjukkan bahwa tingkat kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset belum menjadi
pertimbangan utama investor dalam menentukan keputusan investasi.

Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham
perusahaan sektor teknologi g terdafiar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024, Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan, maka semakin

tinggi pula harga saham perusahaan.

. Debi to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga

saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022-2024. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat penggunaan
utang perusahaan belum menjadi faktor yvang dominan dalam memengaruhi
keputusan investor pada sektor teknologi.

arning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham
perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024. Semakin tinggi laba yang dihasilkan per lembar saham, maka
semakin tinggi pula harga saham perusahaan karena investor menilai
perusahaan memiliki prospek keuntungan yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian mengenal pengaruh Retirn On Asser (ROA),
Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), dan Earning Per
Share (EPS) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham

G5
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perusahaan sektor teknologi vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan
secara kescluruhan mampu menjelaskan perubahan harga saham pada

perusahaan sektor teknologi.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini mendukung Teori Sinval (Signaling Theory)
yang menjelaskan bahwa informasi kewangan yang dipublikasikan
perusahaan dapal menjadi sinyal bagi investor dalam menilai prospek
perusahaan. Dalam penelitian ini, Net Profit Margin (NPM) dan Earning
Per Share (EPS) terbukti memberikan sinyal positif yang direspons oleh
investor melalui perubahan harga saham. Scbaliknya, éefum On Asset
(ROA) dan Debi to Equity Ratio (DER) tidak terbukti memberikan
pengaruh signifikan terhadap harga saham, yang menunjukkan bahwa tidak
seluruh rasio keuangan memiliki kekuatan yang sama dalam memengaruhi

kepulusan investasi pada sektor teknologi.

2. Implikasi Praktis

Bagi perusahaan sektor teknologi. hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peningkatan profitabilitas vang tercermin melalui NPM dan EPS
perlu menjadi perhatian utama manajemen karena kedua variabel tersebut
terbukti mampu meningkatkan harga saham perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan  perlu  meningkatkan  efisiensi  operasional. menjaga
pertumbuhan  laba, dan mengoptimalkan kinerja usaha agar dapal
meningkatkan kepercayaan investor,

Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
dasar dalam melakukan analisis fundamental. Investor dapat lcbih
memfokuskan perhatian pada rasio NPM dan EPS karena kedua variabel
tersebut terbukti memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan

sektor teknologi selama periode penelitian.
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C. Saran
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan scktor teknologi diharapkan mampu meningkatkan
kinerja profitabilitas, khususnya Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per
Share (EPS). melalui peningkatan pendapatan, efisiensi biaya operasional,
serta pengelolaan sumber daya yang lebih optimal. Dengan meningkatnya
profitabilitas perusahaan. kepercayaan investor terhadap perusahaan juga
akan meningkat schingga dapat mendorong kenaikan harga saham.
2. Bagi Investor
Investor disarankan untuk memperhatikan indikator Net Profir
Margin (NPM) dan Earning Per Share (EPS) dalam melakukan analisis
mvestasi pada perusahaan sektor teknologi karena kedua vanabel tersebut
terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Selain itu, investor
juga perlu mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi,
tingkat suku bunga, inflasi, dan prospek industri teknologi scbelum
mengambil keputusan investasi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah periode penelitian
dan memperluas jumlah sampel agar hasil penelitian dapat menggambarkan
kondisi yang lebih luas. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel lain seperti Return On Equity (ROE), Price to Book
Falue (PBY), Current Ratio (CR), Firm Size, Dividend Payvout Ratio (DPR),
maupun variabel makro ekonomi seperti inflasi, nilai tukar, dan suku bunga

yang diduga turut memengaruhi harga saham perusahaan sektor teknologi.
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